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ABSTRAK

Jamur merupakan salah satu organisme terbesar didunia yang dapat meneybabkan
infeksi. Infeksi sebagian besar disebabkan oleh jamur Candida albicans. Penyakit
ini biasanya menyerang daerah-daerah yang lembab. Perkembangan pengobatan
antijamur sudah kembali ke sistem tradisional, terdapat beberapa tanaman yang
memiliki aktivitas sebagai anti jamur Candida albicans diantaranya yang berasal
dari ekstrak methanol daun ketepeng cina, minyak atsiri rimpang lengkuas, dan
minyak bawang putih. Dalam melakukan pengobatan dibuatlah sediaan farmasi
dalam bentuk topikal yaitu krim. Pada review artikel ini bertujuan untuk
memberikan informasi dan pembahasan terkait tanaman yang digunakan untuk
sediaan krim yang memiliki aktivitas sebagai anti jamur. Metode yang digunakan
pada review artikel ini adalah studi pustaka, pustaka yang diperoleh merupakan
jurnal nasional yang sudah ber-ISSN maupun internasional yang sudah diterbitkan
secara online dari berbagai website. Hasil pada evaluasi ini bahwa sediaan krim
dari ekstrak daun ketepeng cina, minyak bawang putih, dan minyak atsiri rimpang
lengkuas memiliki aktivitas sebagai antijamur Candida albicans dan sediaan yang

paling baik adalah pada sediaan dari ekstrak methanol daun ketepeng cina.
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Kata kunci: Krim, Tanaman, Jamur, Candida albicans

ABSTRACT

Fungi are one of the largest organisms in the world that can cause infection. Most
infections are caused by the fungus Candida albicans. This disease usually attacks
humid areas. The development of antifungal treatment has returned to the
traditional system, there are several plants that have activity as antifungal
Candida albicans. In carrying out the treatment, pharmaceutical preparations are
made in the form of a topical cream. This article review aims to provide
information and discussion related to plants used for cream preparations that
have anti-fungal activity. The method used in this article review is a literature
study, the literature obtained is a national journal that has ISSN and international
journals that have been published online from various websites. The results of this
evaluation showed that cream preparations from Chinese ketepeng leaf extract,
garlic oil, and galangal rhizome essential oil had activity as antifungal Candida
albicans and the best preparation was in preparations from methanol extract of
Chinese ketepeng leaves.

Keywords : Cream, Leaves, Fungal, Candida albicans
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1. PENDAHULUAN

Jamur merupakan organisme terbesar dibumi, dan diantaranya bersifat patogen bagi
makhluk hidup(Stajich et al., 2020)jamur merupakan salah satu penyebab kerusakan pada
jaringan(Chusniasih et al., 2018), juga menjadi salah satu penyebab infeksi(Nuryanti et
al., 2016). Infeksi mukosa sebagian besar disebabkan oleh jamur oportunistik, dan jamur
yang paling sering adalah candida(Hidayati et al., 2018). Candida albicans merupakan
sebuah jamur flora normal(Sayuti, 2015)yang menyerang mukosa mulut, pencernaan
hingga vaginal pada manusia. Candida albicans merupakan sebuah jamur seksual yang
jika berlebih dalam tubuh manusia dapat menyebabkan daya tahan tubuh
menurun(Pratama, 2018) sehingga menyebabkan sebuah penyakit. Salah satu penyakit
yang disebabkan oleh jamur Candida albicans adalah kandidiasis, penyakit ini biasanya
menyerang kulit terutama pada bagian-bagian tubuh yang basah, hangat seperti ketiak,
lipatan paha, skrontum atau lipatan di bawah payudara(Lim & Lim, 2016). Infeksi kulit
topikal sering terjadi dan sering muncul, dikaSrenakan gesekan, iritas kulit yang mana

mendukung pertumbuhan mikroorganisme termasuk candida(Chen et al., 2016)

Di Indonesia, perkembangan pengobatan telah mengarah kembali ke sistem
pengobatan tradisional(Wahyulianingsih et al., 2016), sehingga bahan baku obat yang
bersumber dari bahan alam merupakan pilihan alternatif. Efek samping dan toksisitas
yang rendah bahkan tidak ada merupakan salah satu penyebab dipilihnya sebagai bahan
baku obat, terlebih bahan baku obat yang berasal dari bahan alam memiliki harga relatif
lebih murah sehingga menjadi pilihan utama(Lim & Lim, 2016). Obat yang berasal dari
bahan alam sangat dengan mudah didapat di daerah sekitar kita(Hidayati et al., 2018)dan
dilakukan upaya untuk mempermudah penggunaan bahan alam terutma ekstrak sehingga
dapat diaplikasikan dalam pengobatan yaitu dibuat dalam bentuk sediaan topikal(Hidayati
et al., 2018). Rute topikal adalah rute yang paling cocok untuk infeksi kulit, salah satu
sediaan nya yaitu krim(Pimpale, 2018).

Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi yang mengandung air tidak
kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Juwita et al., 2013), ditujukan
untuk aplikasi ke kulit atau selaput lendir(Mendhekar et al., 2017), krim merupakan suatu

sediaan yang mempunyai sifat yang baik sehingga cocok digunakan dalam perawatan
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kulit, dalam penggunaannya mudah sehingga menjadi pilihan utama untuk penggunaan
terapi pada penyakit ini(Hidayati et al., 2018).

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pembuatan review artikel ini adalah studi pustaka.
Pustaka yang digunakan merupakan jurnal ilmiah baik jurnal nasional maupun jurnal
internasional yang di terbitkan secara online melalui mesin pencarian berupa google
ataupun dari berbagai situs web jurnal lain seperti science direct, SINTA, dan yang
lainnya. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti “’krim’’,”’ Anti
jamur”’,’Candida albicans’’. Berdasarkan hasil pencarian diperoleh sebanyak 29 jurnal,
yang kemudian dilakukan penentuan pustaka primer atau jurnal utama dan pustaka
sekunder atau jurnal pendukung. Adapun Kriteria pustaka primer yang di gunakan dalam
review ini adalah dengan tahun terbit kurang dari 10 tahun terakhir yang menampilkan
penelitian formulasi sediaan krim dari bahan alam terhadap jamur candida albicans.
Skema alur pembuatan review artikel dapat dilihat pada gambaran dan lampiran
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sediaan topikal merupakan salah satu bentuk obat yang sering di pakai dalam terapi
dermatologi. Pengobatan topikal infeksi jamur memiliki beberapa keunggulan termasuk
menargetkan lokasi infeksi, pengurangan risiko efek samping sistemik, peningkatan
kemanjuran pengobatan dan kepatuhan pasien yang tinggi. Berbagai jenis senyawa anti
jamur efektif topikal telah digunakan dalam pengobatan berbagai infeksi kulit

dermatologis(Glngor et al., 2013).

Sediaan ini merupakan sediaan yang penggunaannya pada kulit dengan tujuan
menghasilkan efek lokal. Biasanya sediaan topikal dapat berupa krim(Witi Karwiti, Itail
Husna Basa, Asrori*, 2018). Bentuk sediaan krim tetap menjadi sasaran utama di pasaran
karena kelebihan yang di miliki sediaan tersebut cukup banyak dibanding sediaan

semisolid yang lainnya (Zakeri et al., 2020)

Berdasarkan hasil penelusuran data jurnal yang di dapatkan maka informasi
mengenai hasil evaliasi formulasi sediaan krim dari beberapa tanaman bisa dilihat pada
tabel di bawah.
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Tabel 1. Formulasi Akhir Sediaan Krim

39

Bahan Tanaman Fase Minyak Formula  Fase Air Formula
Minyak Bawang Asam stearate 2,5% Propilenglikol 5%
Putih )
White beeswax  1,5% Trietanolum 2%
Stearil alcohol 5% Metil paraben  0,01%
Setil alcohol 6,5% Propil paraben  0,04%
Mineral Oil 5% Air Ad 100%
Garlic Oil 5%
Minyak Atsiri  Asam stearate 13 gram Gliserin 10 gram
Rimpang Lengkuas . .
Stearil alcohol 1 gram Metil paraben 0,1 gram
Setil alcohol 1 gram Propil paraben 0,05 gram
Minyak atsiri 3,5gram  Kalium 0,9 gram
Lengkuas hidroksida Air
75 ml
Ekstrak Methanol parafin cair 12,5gram TEA 0,74 gram
Ketepeng Cina ) ’
adeps lanae 1,5gram  Nipangin 0,05 gram
asam stearate 7,25 gram  Air 50 ml
nipasol 0,025
gram
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Table 2. Evaluasi akhir sediaan krim

40

Bahan Tanaman

Evaluasi sediaan

Organoleptis

: berwarna putih, halus, dan homogen

Minyak Bawang Putih pH : 6,2 (rentang pH kulit yaitu 4,5 — 6,5)
(Allium sativum) Viskositas : 67540 pcs
Organoleptis . hijau kekuningan, rasa getir
Minyak Atsiri
Rimpang  Lengkuas Daya sebar :10,9cm
(Alpinia galanga (L)) | Daya lekat : 1,27/ detik
Organoleptis  : berwarna hijau, bau khas
pH : 8,4 (rentang pH kulit yaitu 4,5 — 6,5)
Ekstrak ~ Methanol
Ketepeng Cina Daya sebar 6,67 cm
(Cassia alata L.) Daya lekat : 22,3 detik

Review artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaaruh evaluasi sediaan untuk

mengetahui suatu formula krim yang baik. Sediaan krim menjadi salah satu faktor yang

perlu diperhatikan karena berkaitan dengan kenyamanan penggunaan(Yusuf et al., 2018).

Berdasarkan tabel 2 mengenai pengujian pH yaitu menggunakan alat pH meter.
Dari ke2 sediaan pH yang paling baik adalah pada formula 1 yaitu dari Minyak bawang
putih didapat niali pH 6,2 karena masih dalam rentang PH kulit yaitu (4-6)(Chen et al.,
2016). Menurut SNI pH pada sediaan krim yang baik adalah pada rentang (3,5-8)(Ariani,
2019). Dilakukan uji pH karena kisaran pH dapat mempengaruhi kinerja krim itu seperti
kelarutan, dan stabilitas(Simdes et al., 2019). Suatu sediaan krim tidak boleh terlalu asam

karena dapat menyebabkan iritasi terhadap kulit dan juga tidak boleh basa karena akan

menyebabkan kulit kering.(Lumentut et al., 2020)
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Uji organoleptis meliputi warna, bentuk, rasa, dan tekstur. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui bahwa sediaan krim yang digunakan sesuai dengan warna ektrak yang di
pakai (Azkiya et al., 2017)dan juga untuk mengetahui nilai kesukaan konsumen terhadap
produk krim(Jeruk et al., 2021). Pada sediaan krim minyak bawang putih memiliki warna
yang putih, tekstur yang halus dan juga homogen. Sediaan krim dari minyak atsiri
rimpang lenkuas memiliki warna hijau kekuningan, dan memiliki rasa yang getir. Pada
sediaan krim dari ekstrak methanol ketepeng cina memiliki warna hijau, dan bau yang

khas pada sediaannya.

Uji daya sebar pada sediaan krim pada formula minyak atsiri rimpang lengkuas
yaitu 10,9 cm, sedangkan pada sediaan krim pada ekstrak methanol daun ketepeng cina
adalah 6,67 cm. Dari kedua sediaan daya sebar yang paling baik adalah pada sediaan krim
dari minyak atsiri rimpang lengkuas karena daya sebar yang baik adalah 5-7
cm(Tondolambung et al., 2021), daya sebar yg baik menyebabkan kontak antara kulit dan
sediaan menjadi luas, sehingga daya absorpsinya pun cepat(Adriana & Fauziah, 2019).
Dan juga untuk mengetahui luasnya penyebaran krim pada saat di oleskan(Azkiya et al.,
2017). Sehingga dengan luasnya penyebaran suatu sediaan krim zat aktifnya pun dapat

tersebar secara merata(Ardhany et al., 2019)

Pada uji daya lekat dimaksudkan untuk melihat ketahanan suatu krim berada pada
kulit(Ekawati et al., 2012), daya lekat yang baik pada suatu sediaan krim adalah lebih dari
4 detik(Ratulangi, 2020). Daya lekat suatu krim merupakan komponen penting karena
suatu sediaan krim yang memiliki daya lekat baik akan berpengaruh terhadap efek
farmakologi suatu obat(Pogaga et al., 2020). Pada kedua formula sediaan krim yang

memenuhi persyaratan adalah pada ekstrak methanol ketepeng cina.

Pada pengukuran viskositas adalah untuk melihat tahanan dari suatu cairan untuk
mengalir(Mailana et al., 2016). Persyaratan viskositas yang baik adalah 4000-40.000
cps(Erza et al., 2016), sedangkan pada formula minyak bawang putih di dapat nilai

viskositas nya 67540 pcs, itu menunjukan sediaan memenuhi persyaratan.
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Table 3. Table Hasil uji aktivitas

Minyak Bawang Putih Zona hambat : 42,32 mm
Minyak Atsiri Rimpang Lengkuas Zona hambat : 9,2 mm
Ekstrak Metanol Daun Ketepeng Zona hambat : 9,5 mm

Pada uji zona hambat pada formulasi sediaan krim minyak bawang putih didapat
42,32 mm, sedangkan zona hambat pada formulasi sediaan krim minyak atsiri rimpang
lengkuas yaitu 0,92 cm dan formulasi sediaan krim pada ekstrak methanol daun ketepeng
cina yaitu 9,5 mm, ketiga formulasi pada sediaan krim semuanya memiliki aktivitas

sebagai anti jamur candida albicans.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review artikel menunjukan bahwa dari ketiga tanaman yang di
formulasikan sediaan krim yang paling baik adalah pada formula ke 3 yaitu sediaan krim
dari ekstrak methanol daun ketepeng cina, karena dilihat dari evaluasi sediaan yang

memenuhi persyaratan dan memiliki aktivitas sebagai anti jamur Candida albicans.
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